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1.1. Latar Belakang Masalah
Misi Nabi Muhammad Saw adalah penyempurna akhla&laid
sebuah Hadits dijelaskan, bahwa beliau di utus Al&h ke dunia ini untuk

menyempurnakan akhlak yang baik.
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah Saw belpska:

Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akfdag
saleh (baik). HR. Bukha{Ammahzuni, 2002: 86).

Selain mengemban misi reformasi akhlak. Sepertigydalah
diketahui, bahwa keadaan akhlak bangsa Arab sebblabn diutus adalah
akhlak Jahiliyah, perbuatan seperti mabuk-mabukberjudi, berzina,
mengubur bayi perempuan hidup-hidup dianggap pé&ahubiasa bahkan
dianggap pula sebagai ukuran kehebatan. Merek& tigenyadari bahwa
perbuatan-perbuatan tersebut merupakan simbol meksygdidak beradab.

Ketika fajar Islam mulai terbit kebiasaan - keb&s buruk tersebut
sedikit demi sedikit dikikis. Islam mengajarkan ah kebiasaan umat
Jahiliyah seperti mabuk-mabukan, berjudi dan barzadalah perbuatan
tercela, sehingga harus segera di tinggalkan. Akgkng baik (akhlakul

karimah) merupakan landasan sekaligus pengend#imdanelaksanakan



semua aspek kehidupan seperti sosial, budayaikpgéndidikan, ekonomi,
dan lainnya. Dalam penyampaian ajaran Islam terknaspek akhlak Nabi
tidak hanya secara lisan, tetapi juga dicontohkarmgsung oleh Nabi atau
keteladanan, beliau sendiri mempraktekkan apa pahgu ajarkan. Sehingga
secara sukarela kaum muslimin mengikuti dan menti@amaajaran-ajaran
beliau dan terpatri kuat di dalam lubuk hati. Sangaeat ini dan seterusnya
walaupun Nabi sudah wafat 14 abad yang lalu, unaatejap konsekwen
menjalankan ajaran-ajarannya. Keteladanan Nabiudialeh Allah dalam
firmannya yang artinya: sesungguhnya telah ada plwaRasulullah suri
tauladan yang baik bagimu, yaitu orang-orang yamdndrap rahmat Allah
dan hari kiamat dan dia banyak menyebut nama AQh Al Ahzab: 21).
Namun diera globalisasi sekarang banyak kalangasyanakat mulai
menjauh dari akhlakul karimah, dan bermunculan a&lil madzmumah,
yakni tingkah laku yang tercela atau perbuatantjalamg merusak iman
seseorang dan menjatuhkan martabat manusia, yaargata akhlak tersebut
antara lain: kufur, syirik, munafik, fasik, murtatBkabbur, riya, dengki,
bohong, manghasut, bakhil, boros, dendam, khigaatak, fithah, sombong,
dan lain sebagainya. Akhlak madzmumah merupakaghkah laku kejahatan,
kriminal, perampasan hak. Sifat ini telah ada sé&hk, baik wanita maupun
pria tertanam dalam jiwa setiap manusia. Akhlalasefitrah manusia adalah

baik, namun dapat berubah menjadi buruk apabilausianitu lahir dari



keluarga yang tabiatnya kurang baik sehingga mesigha akhlak yang
buruk (Abdullah, 2000: 56)

Salah satu akhlak yang tidak terpuji adalah somgbatau takabbur.
Menurut Abdullah Yatimin (2000: 66) dalam bukun$tudi Akhlak dalam
Prespektif Al-Quransombong (Al-Istikbar) yaitu menganggap dirinyaiteb
dari yang lain sehingga ia berusaha menutupi ddaktimau mengakui
kekurangan dirinya, selalu merasa lebih besarhl&hya, lebih pintar, lebih
dihormati, lebih mulia, dan lebih beruntung damgdain.

Dalam realitas kehidupan manusia seringkali bdrlsoenbong yang
berakibat pada rusaknya kehidupan. Sesungguhrgfairsifmemiliki dampak
besar dalam prilaku manusia, dan mungkin pada mhidapat menyebabkan
tindakan kejahatan terhadap orang lain. Karenagola@n dimata orang yang
sombong lebih rendah peran dan kedudukannya. Markjkah iblis akan
memberikan bukti yang sangat jelas dalam hal aibérlaku sombong, dan
kesombongan ini menggiringnya untuk menolak pehninrddlah Swt yang
Mahakuasa, ketika Allah memerintahkannya untuk dsljepada Adam, lalu
ia menolak dan berkatéAku lebih baik dari padanya, Engkau menciptakan
aku dari api dan Engkau menciptakannya dari tangd@S Al-A'raaf. 12).
Sangat menarik ketika Al-Qur'an mendampingkan kdsmmgan dengan
kejahatan lebih dari satu kesempatan Allah berfirmaengenai rakyat

Firaun di dua kesempatan ayat, yang artirfyaereka berlaku sombong dan



mereka termasuk orang-orang yang berbuat jalf@S. Al A’raaf:133;
Yunus: 75).

Sesungguhnya Al-Quran telah memberikan pelajaragaimana
bahaya sombong dan cara mengatasinya, sombongrakaberikan dampak
bahaya yang negative apabila manusia tidak mampmaméestasikan
pengertian kebaikan yang hakiki dalam kehidupan usian dalam artian
manusia tidak mampu melakukan aktifitasnya untukmeraihi kebutuhan
spiritualnya. Al-Qur'an memberikan penjelasan bagaia sifat sombong bisa
teratasi, dengan cara mentadabburi ayat-ayatnyapasmahaminya dengan
baik dan benar.

Dalam prespektif dakwah, Al-Quran merupakan sumbeateri
dakwah yang utama, pada hakekatnya bersumber warsuimber, yaitu Al-
Quran dan Al- Hadits. Sedangkan sumber yang kediggahrakyu ulama
(opini ulama). Islam menganjurkan umatnya untukpib@rpikir, berijtihad
menemukan hukum -hukum yang sangat operasionalaelafsiran dan
takwil Al-Quran dan hadits. Maka dari itu hasil gkiman dan penelitian para
ulama dapat juga dijadikan sumber ketiga setelal@ulan dan Al-hadits
untuk berdakwah. Dengan kata lain penemuan barg #idak bertentangan
dengan Al-Qur'an dan Al-hadits dapat dijadikan gebasumber untuk
melakukan dakwah.

Sebagai salah satu pendekatan dalam dakwah. RBjarbirdan

konseling Islam, tentulah harus merujuk pada Al&@@usumber utama dalam



Islam. Seorang konselor Islami wajib menggunakanQAi'an sebagai
sumber rujukan yang paling utama, karena Al-Quradalah kitab
penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya, dan dirdahl-Qur’an sangatlah
lengkap, didalamnya berbicara dari segala aspekiiyakpek kehidupan
seperti sosial, budaya, hukum, pendidikan, ekondam,lainnya.

Untuk itu sebagai calon konselor penulis ingin nieqig lebih
mendalam bagaimana sombong dan penyembuhannya dala€@ur’an
“Suatu Pendekatan dari Perspektif Bimbingan dansktng Islam”. Penulis
ingin meneliti tentang konsep Al-Qur'an dalam menpehkan penyakit
yang diderita, adalah orang yang bersikap sombdwngan mengkaji
masalah ini penulis berharap akan mempunyai bapgagalaman yang lebih
mendalam, sehingga mampu membantu dan penyembutsomkongan.
Itulah alasan yang mendorong penulis memilih temaghingga memberikan
landasan terapis bagi orang yang ingin membersihjaa-jiwa dari
kesombongan.

1.2.Rumusan Masalah

Dari deskriptif permasalahan yang dikemukakan tetamberikan
kerangka bagi peneliti untuk merumuskan pokok peaiadan yang relevan
dengan judul skripsi tersebut. Adapun pokok perfahsanya adalah:

1. Bagaimana tinjauan BKI terhadap sombong dan penybarinya

dalam Al-Qur'an?



1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tiaenahi

bertujuan untuk:

1.

Untuk mengembangkan konsep penyembuhan/ terapndal&ur’an
terhadap sikap-sikap prilaku sombong dengan pré$daknbingan

dan konseling Islam.

Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mankeagi seluruh

kompenen akademik sebagai berikut:

1.

Secara teoritis penelitian  yang berjudul “Sombongan d
Penyembuhannya dalam Al-Quran (Prespektif Bimbmgdan
Konseling Islam)” merupakan usaha perkembangan ligaka
menambah dan memperkaya konsep bimbingan dan kandslam
sebagai salah satu bidang dakwah, sehingga hasiteyaungkinkan
untuk dapat di realisasikan.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai panduarensiruntuk konselor

dalam mengatasi permasalahan kliennya.

1.4. Tinjauan Pustaka

Untuk menunjang sebuah penelitian perlu adanyanamikeaslian

penelitian yang akan dilakuakan dengan jalan merkapabeberapa hasil



penelitian yang telah di laksanakan sebelumnyaatdknkaitannya dengan
obyek masalah penelitian ini. Beberapa hasil pgaelitersebut adalah
sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Syaiful Ma'ruf
(Nim:1101182 Tahun 2005) berjudonsep Tafakur Menurut Al-Qur'an
Dalam Membentuk Kepribadian Muslim Idedajian pada penelitian
tersebut adalah untuk menggambarkan aplikasi kotegagur menurut Al-
Quran dalam membentuk kepribadian muslim ideahgit dari bimbingan
dan konseling Islam,. Penelitian tersebut menggamaketode penelitian
literer yang termasuk jenis penelitian kualitatiasil dari penelitian tersebut
bahwa konsep tafakur menurut Al-Qur'an dapat dikaglkan dalam proses
bimbingan dan konseling Islam.

Kedua, penelitian yang di lakukan Oktaful Ghofur (NIM: 0046
Tahun 2006) penelitian tersebut berjudtbinsep Aktualisasi Diri Abraham
H.Maslow Dan Korelasinya Membentuk Kepribadian (W& Bimbingan
dan Konseling Islam)kajian pada penelitian tersebut adalah untuk
menggambarkan konsep aktualisasi diri Abraham Masldalam
membentuk kepribadian dan mendeskripsikan pembantk&pribadian ala
Abraham Maslow dalam prespektif Bimbingan dan Kdnge Islam.
Penelitian tersebut menggunakan metode penelit@sofis, sosiologis, dan
psikologis yang teknik pengumpulan data penulis gganakan teknik

kepustakaan. Hasil dari penelitian tersebut mekgatebahwa aktualisasi



diri yang diungkapkan oleh Maslow adalah pembenttepribadian Islam
secara optimal dan mantap untuk mencapai kebamagi#dunia dan
akherat.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Khoiriyah (NIM: 13@P3
tahun 2008), dalam penelitian tersebut berjudRdnggalian Potensi Diri
Manusia Menurut Toto Tasmara Dalam Buku Menuju MusKaffah:
Menggali Potensi Diri. Kajian pada penelitian tersebut adalah untuk
menggambarkan penggalian potensi diri manusia ménlwto Tasmara
dalam tinjauan BKI. Penelitian ini menggunakan rdetokepustakaan
(Liblrary Research Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa
penggalian potensi diri manusia menurut toto taanthlakuakan dengan
mendahulukan pada penggalia potensi qalbu, perggabtensi galbu
tersebut dilakukan dengan melalui jalur-jalur g (ibadah). Melalui
penggalian potensi galbu toto tasmara bermaksud mgausia memiliki
fondasi keimanan yang kuat terlebih dahulu sebelilberikan materi-materi
yang berkaitan dengan pengembangan potensi fisikusia Sehinnga
nantinya ketika manusia tersebut memiliki keimaryamg kuat, manusia
akan memiliki dasar yang benar dalam mengatudlisaspotensi fisik
manusia.

Keempatpenelitian yang dilakukan oleh Dwi Tristanti (NWL01152
Tahun 2006 Fakultas Ushuludin IAIN Walisongo Semg)a dalam

penelitian tersebut berjuduPengaruh Dzikir Asmaul Husna Terhadap



1.5

Kesehatan Mental Para Santri (Studi Kasus di PesaniNasyiatul Banat
Desa Ngagel Kecamatan Dukuhseti Kabupaten Patijian pada penelitian
tersebut adalah untuk mendapatkan dan menggambdo&bwa dzikir
asmaul husna merupakan rutinitas yang di wajibkah Bondok Pesantren
Nasyiatul Banat yang di laksanakan setelah shelat. iPenelitian tersebut
menggunakan metodpialitative researclilan dicapai dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau dengan cara laatitkikasi (pengukuran).
Hasil dari penelitian yang di lakukan oleh Dwi Taisti yaitu terdapat
pengaruh pada mental santri dilihat dari dzikir impara santri lebih
meningkat, ghiroh dan ibadah meningkat, mampu labtadi dengan
lingkungan, mampu mengendalikan emosi menjadi lbbisyukur dan lebih
dermawan.

Sombong dan Penyembuhannya dalam Al-Quran (Petifpek
Bimbingan dan Konseling Islam) adalah kajian baalach penulisan skripsi
di Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semarang. Sangaait ini belum ada
yang mengkaji tema ini meskipun ada persamaanskatdoong, akan tetapi
isi dari kajian dalam penelitian ini berbeda, denganelitian sebelumnya.

M etode Penelitian

Agar nantinya dapat mencapai derajat ilmiah, m@ddkiam penelitian
ini tidak bisa lepas dari penggunaan beberapadaranetode yang relevan
dengan masalah yang diteliti. Secara rinci metaeiitian yang dimaksud

adalah sebagai berikut :
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1.5.1. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitiaalitiatif.
Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkaatad yang
mendalam dengan proses induktif, suatu data yaeggamdung
makna (Sugiyono, 2012: 3). Dalam Penelitian iniupakan penelitian
pustaka atau library research, sehingga termasnis jpenelitian
kualitatif, karena data-data yang disajikan beruparnyataan-
pernyataan.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data-data yangkai@n
dengan masalah yang dibahas akan dilakukan dgalganpenelitian
(liblrary researcl), yaitu dengan jalan melakukan penelitian terhadap

sumber-sumber tertulis (Irawan, 1999: 65).

1.5.2. Sumber Data Pendlitian

Sumber data yang digunakan dalam penulisan inahdaimber
primer dan sumber sekunder.
Data Primer

Data primer adalah jenis data yang diperoleh |amgsdari
objek penelitian sebagai bahan informasi yang di ¢Azwar,
2010:91). Karena penelitian ini menyangkut Al-Qur'asecara
langsung, maka sumber utamanya adalah kitab sudQuihn.

Mushaf yang digunakan sebagai pegangan dalam paneii adalah
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Al-Qur'an dan Terjemahanny&£009, Jakarta: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, disamping itu dalam mencari lafadzdafanengenai
sombong di dalam Al-Quran digunakan buku pembasgtitu
karangan Muhammad Fu’ad Abd Al Bagi, 198F-Mu’jam Al-Fahras
li Alfazhal Qur'an Al-Karim Beirut: Dar al Fikr. Adapun sumber data
yang lain adalah data sekunder yang berposisi aelatp pelengkap.
1.5.3.Metode pengumpulan data
Proses analisis data yang akan penulis lakukan
menggunakan metod®ntent analysiganalisa isi) dilakukan terhadap
makna yang terkandung dalam teks, ayat-ayat Aldputal ini tidak
terlepas dari obyek penelitian yang bersumber pgatia benda yang
berbentuk tulisan. Sedangkan teknik analisis yaiggndkan adalah
teknik data induktif, yaitu menyimpulkan secara nmdata-data yang
bersifat khusus (Moleong, 1993: 163).
1.6. AnalisisData
Adapun langkah-langkah yang harus tempuh sebagaingang
dikemukakan Yuyun Suria Sumatri (1997: 41) dal&enelitian limiah,
Kefilsafatan dan Keagamaan; Mencari Paradikma Kelgaman.
a. Mendeskripsikan gagasan primer yang menjadi obgelelitian.
b. Membahas gagasan primer tersebut, yang pada Hhakeka

memberikan penafsiran terhadap gagasan yang tieleskdpsikan.
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c. Melakukan kritik terhadap gagasan primer yang ted@hfsirkan
tersebut.

d. Melakukan studi analitik yaitu studi terhadap sgkaman gagasan
primer dalam bentuk perbandingan, hubungan pengegabamodel
rasional dan penelitian historis, kelima mengumanlkhasil
penelitian.

Langkah- langkah yang peneliti gunakan dalam mesigas data
yang telah terkumpul adalah sebagai berikut:

1. Peneliti mereduksi data yang telah diperoleh, ylaedkaitan dengan
sombong menurut Al-Qur’an.

2. Tahap selanjutnya adalah mendisplay data tergglma mencari dan
menemukan ada tidaknya hubungan antara sombondamidal-
Quran.

3. Selanjutnya memverifikasi data dengan cara influkintuk
menganalisis dengan bimbingan konseling Islamatiap masalah
tersebut.

1.7. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian skripsi ini terdari 5 bab, yaitu :
Bab pertamamerupakan bab Pendahuluan. Pada bab ini menguraikan
tentang uraian global mengenai persoalan yang dkasthas dalam bab

selanjutnya. Bab ini terdiri atag atar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan
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dan Manfaat penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerandkari, Metode
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab kedua. merupakan landasan teori yang akan menjadi pijakan
dalam melakukan analisa dan pendalaman terhaddapnsubmateri, yang
mendasari penulisan dalam bahan skripsi, bab inndmskripsikan,
Kesombongan dalam Al-Quran dan pemaknaannya, Ve dari lima
sub bab yaitu sombong dalam Al-Qur'an, pemaknaat sgmbong dalam
Al-Qur'an, pemetaan konsep sombong dalam Al-Qurlaerdasarkan
kronologi Makiyah, dan Madaniyah, term sombong mhalé&l-Quran,
dampak penyakit sombong menurut Al-Quran, penydmbu penyakit
sombong menurut Al-Qur’an.

Babketiga, Bab ini mendiskripsikan:

A. Pengertian Sombong.

1. Pengertian sombong menurut para ahli.
2.sombong sebagai penyakit.
3. dampak negatif dari sombong.
4. akibat sombong
5. faktor-faktor penyebab sombong.
B. Bimbingan dan konseling Islam, dan upaya penyembuha
sombong menurut para ahli.
1. Konsep dasar bimbingan dan konseling Islam

2. Pengertian bimbingan dan konseling Islam
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3. Landasan dan fungsi bimbingan dan konseling Islam

4. Asas- asas bimbingan konseling Islam

5. Tujuan bimbingan dan konseling Islam

6. Upaya penyembuhan penyakit sombong menurut paira ahl

Bab keempatberisi analisis penyembuhan penyakit sombongniala

Al-Qur'an perspektif bimbingan dan konseling Islaygng terdiri dari,
methode bimbingan dan konseling Islam dalam penyé@r sombong
perspektif Al-Quran, klien dan konselor dalam pengahan sombong
perspektif bimbingan dan konseling Islam.
Babkelima, isi dari bab ini adalah kesimpulan, saran-saram,pesutup.

Bagian akhir berisi daftar pustaka dan biografi penulis



